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Penerapan Risk Management Framework untuk
Pelaksanaan Proyek Alih Daya Sistem Informasi di BPK RI
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Abstract — Badan Pemeriksa Kenangan Republik Indonesia
(BPK) as ome of the government agencies or the public sector
simce 2002 until the present project has been realized in the form
of outsourcing of information systems application seoftware.
Some examples of the failure of IT projects including IT
outsourcing has demonstrated the importance of the role of risk
management. One framework that can be used by organizations
in implementing risk management approach is to nse the Project
Management Body of Knowledge (PMBOK). Stages of rick
management contained in the PMBOK and IT outsourcing is
discnssed in depth in this study. The resuolts of the application of
risk management suggests that the absence of risk management
plans and risk factor analysis of wser needs, the rizk of a
protracted workmanship, and the risk of vendor staff
gualifications are a high risk probability and impact
Development of risk response and risk monitoring and contral iz
an important step after high risks identified. The results of the
application is expected to be a guideline for the implementation
of BPK in IT ontsourcing, so that the benefits of IT ountsourcing
to precisely target.

Intizari — Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
(BPK) sebhagai salah satu instansi pemerintah atau sektor publik
sejak tahun 2002 sampai dengan saaf ini telah merealisasikan
provek alih daya TI vang berupa aplikasi software sistem
informasi. Beberapa contoh kegagalan provek T1 termasuk alih
daya TI telah menunjulkkan pentingnya peran dari manajemen
risiko. Salah satn framework yang dapat dipakai oleh organisasi
dalam menerapkan manajemen risiko adalah dengan
mengeunakan pendekatan Project Management Bedy af
Enowledge (PMBOK). Tahapan manajemen risiko vang terdapat
dalam PMBOK dan alih daya TI dibahaz secara mendalam
dalam penelitian ini. Hasil dari penerapan manajemen risiko
menunjukkan bahwa belum adanya perencanaan manajemen
risiko serta faktor risilo analiziz kebutuhan user, risiko wakin
pengerjaan vang berlarot-larut, dan risike kualifilasi staf vendor
merupakan risike yang cukup tinggi kemungkinan dan
dampalnya. Pengembangan respon risiko serta pemantanan dan
pengendalian risiko mernpakan tahapan yamg penting setelah
risiko-risiko tinggi teridentifikasi. Hasil dari penerapan
diharapkan dapat menjadi pedoman bagi BPK dan instansi
sektor publik yang lain di Indonesia dalam pelaksanaan alih
daya TI, schingga manfaat dari alih dayva TI dapat tepat sasaran.

Kota kunci—Alih daya, teknologi informasi, manajemen risiko,
sektor publik, PMBOE.
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I. PENDAHULUAN

Badan Pemerikza Kevangan Republik Indonesia (BPK)
zebagal zalash sato instansi pemerintah dan lembaga tinggi
tiegara telah merealizazikan provek alib dava TI sejak tahun
2002 sampai dengan saat ini yang beropa aplibasi sgffware
sistem  informasi (3I). Mengingat semakin bertambahaya
kebutuhan sistem informasi pada masa mendatans, BPE
memerlukan suatu pengelolaan risiko agar pelaksanaan
provek alih daya SI dapat selarzs denpan tujuan vang telah
ditetaplan

Manajemen risibo memilild peran vang wvital tidak hanya
uatuk seldor privat melainlan juga vatuk seltor publik sepert:
ingtansi BPK. Hasil sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Standizh Group Internazional pada tahun 2010 menunjukian
bahwa 21% proyek TI mengalami kegagalan dan tidak dapat
digpnakan, 42% proyek terlantar, over budget, direka-ulang,
ataw  dimodifikasi, dan hanya 37% proyvek yang bisa
diselezaikan tepat waktu dan sesuai budger.

TABELI
SURVEI FROYEZX TI, SUMEER.: STANDISH GROUF INTERMATIONAL
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Haszil survei pada Tabel I tersebut telah menunjukkan
pentingnyva peran dari manajemen risiko. Salah zatu solust
vang dapat dipakai dalam penerapan manajemen riziko adalah
dengan menerapkan suato framevwork, dalam hal ini dengan
pendekatan Risk Management Framework.

Berdasarkan  uraian  tersebot  dapat  diromuskan
permasalahan  penelitian  yaitu  bagaimana  penerapan
manajemen risiko pelaksanaan proyek alih daya sistem
informasi di BPK dengan menggunzlkan pendekatan Risk
Monagement Framework. Sedanglan tujuan dari penelitian ini
adalah menyuzun penerapan manajemen riziko pelaksanaan
proyek alih daya SI di BPE, untuk membantu pengambilan
keputuszan pada saat BPK akan merencanakan ataupun
melaksanalan proyek alih daya 51

II. ATTHDAYA TEENOLOGT INFORMAST

Alih daya TI adalah penggunaan/pembelian produk atau
jasa TI dari vendor di luar perusahaan Manfaat utama dari
sistem zlih daya ini adalah pensurangan biaya tetap dan biaya
operazional. pernsahaan bisa lebih fokus pada bisnis utamanya
serta perbaikan proses biznis internal [1]
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Riziko adalah suate kejadian ataw kondisi vang tidak pasti,
jika terjadi memiliki efek setidalmya pada satu tujuan proyek
(2]

Pada saat keputusan alith daya dibuat, banyak falter vang
memungkinkan terjadinya kegagalan alih daya, antara lain
riziko operasional, risiko strategis. dan riziko pengetahuan dan
kemampuran [3]. Surved riziko vang dilakukan di Spanyol [4]
menghasilkan beberapa riziko alih daya TI seperti dalam
Tabel I

TABEL Tl
SURVEIRISEO ATHDAVATI[4]
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Project Managemerni Body of Enowledge (PMBOK)
memiliki @ fnowledge areas salah satunya adalah Froject Risk
Management, sebagaimana terlihat pada Gbr. 1. Tujuan dar:
manzjemen risiko provek adalah  untuk  meningkatkan
kemungkinan dan dampak dari peristiwa positif dan
mengurangi kemungkinan dan dampal dari kejadizn negatif
dalam proyek tersebut.

Arias
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|

Ghr. 1. Profecr Rick Management dalam PMBOK

Manzjemen risiko proyel tersebut mencalup beberapa
prozes. Perencanaan manajemen rizike merupakan proses
mendefinizikan bagaimana melaluolan kegiatan manajemen
rizikc unful sebuab proyel Identifitcasi risiko merupakan
proze: untule menentukan rnsiko mana  vang  dapat
mempengaruhi  proyvek Analisis  risiko kualitatif
memprioritaskan risiko untuk dianalisis lebih lanjut ataw
tindakan dengan menilai dan menggasbungkan probabilitas
terjadinya dan dampak dari risiko tersebut Analisis risiko
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lwantitatif menganalisiz  pengarsh risike  yang  telah
ditdentifilrazi, pada proyvek secara keseluruhan Perencanaan
respon risiko untulk merencanakan respon terhadap nisilo
untuk menambah peluang dan mengurangi ancaman terhadap
pelakzanaan dan tujuan provek. Pemantanan dan pengendalian
rizike melaksanakan rencana tanggapan risiko, pelacalan
riziko vang teridentifikasi mengidentifilzasi risiko baru, dan
mengevaluasi efektivitas proses risiko seluruh proyek.

ITT. METODOLOGL

Langkah-langkah penelitian dipaparkan dalam Gbr. 2.
Mengingat penelitian dilakukan di Biro TI BPK Pusat saja,
maka ruang lingkup penelitian ini mencakup manajemen
risilo alih daya 81 di EPK dengan sudut pandang Biro TI
BPE sebagai uwser dari 51 yang dialihdavakan Manajemen
risiko  yang disusun mengacn kepada Risk Management
Framework dari Project Maragement Body of Enowledge
{PMBOK).
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Ghr. 2. Langkah-langkah penslitian
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A Overview Proyek Alih Daya 81 di BEX

Faktor keterbatasan sumber daya manusia (SDM) di Biro
TI BPE menjadi penghambat dalam pencapaian target
pembuatan  aplikasi  atau software  sistem  informast
pemeriksaan dan non pemerikzaan sehingsa Biro TI BPE
mengambil keputusan untulk mengalihdayakan salzh satu atau
beberapa sistem informasi tersebut

Pemilihan vemdsr vang akan mengerjakan pembuatan
sistesh  infortnasi alih daya  tersebut  dilakukan dengan
menggunakan proses pengadaan barang dan jaza sesual
dengan peraturan perundangan yang berlalm. Feador terpilih
akan mulai mengerjakan pembuatan sistem informasi setelah
kontrak disepakati kedua belah pihal Jangka wakio kontrak
pengerjaan sistemn informasi tersebut biazanya selama tiga
bulan termasuk mainfenance-nya. Setslah keatrak selesa
maka sistem informasi yang dialihdayakan tersebut akan
menjadi hal milik BPE termasuk sewrce code-nya
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EB. Perencanaan Manajemen Risiko

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah diperoleh,
Biro TI BPK belum pernah melakokan perencanaan
manajemen rizsiko proyek alih daya 51 Dari hasil wawancara
dengan sericr development di Biro TI BPK diketahui bahwa
risilce belum dinyatalcan dalam atoran tertulis di databaze Biro
T1 BPK. selama imi proses alih daya SI berdasarkan standar
operasional dan prosedur (SOP) yang sampai dengan saat i
belum diperbami Kebijakan pengetahuan dan pengalaman
risike alih daya 81 sebagai aset organisazi juga belum
didolmumentasikan oleh Bire TI BPK

Dalam hal risiko, Biro TI BPK belum mengkategorikan
jeniz-jenis rizikbo secara tertulis. dan hanya ada kezepakatan
bersama bahwa risiko alth daya 31 itu besar. Sedanghkan
perencanaan dan analizsis risiko untuk a) Aturan dan tanggung
jawab; b) Pengalokasian dana; c) Jangka waktu; d) Format
laporan kegiatan telah disusun dalam kontrak kerjasama
dengan vendor. Data dan dokumen dari database Biro TI BPE,
aset organizasi. dan ruang linglup proyek dapat menjadi
masukan untuk prozes analisis perencanaan risiko alih daya 5L

Identifikasi Risiko
Berdasarkan rencans manajemen rizike dan dokumen
lingkup proyvek alih daya vang sudah disusun, Bire TI BPE
dapat melakukan identifilkazi risibo. Dalam identifikasi risiko
di proyek alih daya 31 di Biro TI BPE, dapat mengzunakan
document review dalam hal il menggunakan faktor-faktor
rizike alih daya SI [4]: Faktor-faktor risiko yang ditunjukkan
dalam penelitian tersebut cukup spesific dan mencakup
selurnh aspek dalam proyelk alih daya 51, antara lain: risiko
uwmum, ristko vendor, dan riziko wser/'client
Selain  risiko-risike  tersebut, dam  hasil wawancara,
responden mengusullean penambahan faktor- faltor Iain yaitu:
2  Waktu penpgerjaan yang berlamt-larat Risike im
dimaszukkan ke dalam kelompol riziko umum.
b. Pekerjaan vendor tidak sesuai dengan ketentuan ataun
aturan yang berlaku
Riziko int dimasuklan ke dalam kelompok risiko vendor.
c. Kurangnya analisis kebutuhan wrer atau cfiens
Fisike ini dimasuklkan ke dalam kelompok risiko
user/ciient.
Langkah selanjutnya adalah membuoat register risiko
dengan teknik diagram dalam bentuk Risk Breatdown
Structurs (RBE) sepertt dalam Gbr. 3.

Analisis Risiko Kualitatif dan Kuantitatif

Berdasarkan dokumen lngkup proyek dan rencans
manajemen risiko pada saat tahap perencanasn manajemen
riziko, ditambah dengan register risiko berupa BBS pada tahap
identifitasi riziko, dapat dilakulkan analisis risiko kualitatif
dan lwantitatif Dalam proses analisis risiko ini, menggunakan
probabilitaz dan dampal dar  swatu  risike. Sebelum
melakmlcan analisis risikco, kategori risiko yang didapat pada
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saat pengumpuolan data dikonversikcan dalam bentulk angks
seperti. (1) Sangat Rendah (SR}, (2) Rendah (R); (3) Cukmup
(C); (4) Tinggi (T): (5) Sangat Tinggi (ST).

Ghr. 3. EBS Provek Alih daya 31 di BFE

Analizis risiko kemudian dilakukan dengan melakulan
pengeplotan nilai ke dalam matriks probabilitas dan dampal
dalam hal ini “Risk Map Medhod” Kategori dari probabilitas
dan dampak terdapat empat tinglkatan yaitu Eendah Culup
Eendah (Modesd), Culup Tinggi (Moderate), dan Tingzi [3]
Kategori tersebut dapat dilihat pada Gbr. 4.

Ghr. 4. Matriks Probahilitae dan Dampzk

Kemudian berdasarkan hasil brafnstorming dan pengizian
kuesioner dengan responden lima orang staf dari pihak Biro
TI dengan bobot yang sama maks analisis riziko dapat
dilakukan dengan melakulan penguluran probabilitas dan
dampak pada proyek alih daya 51 di BPE. Analisis risilo
dilatulcan dengan menggunakan metode Severity fndex (81,
Severity Index dihitung mengounakan romus sebagai berdout:

& .

Ei:E a‘x®
5= m (1009%) (1
=i=o
Klasifilasi dari skala penilaian pada probabilitas dan
dampak adalah sebaga: berikout:
{13 Sangatrendah < 12.5%
{2y Eendah 1123% =81 < 37 3%
33 Cukmu, 137 53% = 531 <62.53%
P
4y Tinggi 16253% = 51< 87.3%
EE

(5) Sangat tingg: 7.3% < 51< 100 %%
Haszil penguburan probabilitas dan dampal risiko pada
provek alih daya 51 di BPK dapat dilihat dalam Tabel III dan
Tabel I'V.
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Hazil dari  penilaian
menunjukkan  bahwa riziko tertinggi

probabilitas

risiko  terzebut

ada pada fakter

kurangnya analisis kebutuhan user/client dengan S sebesar 93%
dan risiko terendah ada pada faktor motivasi SDM di Biro T1

berkurang dengan 31 sebesar 23%.

TABELIV
PENILALAN DANMPAY, RISTED
v L I V
Rimikg Limum

Radluf Y v— i - U - H | 1d
amim 4 :.-I_'I|;.1:'.I|"|.Iu.. i :: [ { X \::
- S Y WPy - & ! ] F1]
T e LUUTLIE s i i i i L L]

e L

Sedangkan hasil dari penilaian dampak risiko seperti dalam
Tabel 4 menunjukkan dampak terbesar pada kualifikasi staf
vendor dan kurangnya analisis kebutuhan uvser dengan 5l
sebesar 05% dan dampak terkecil pada factor motivasi SDM
di Biro TI berkurang dengan 81 sebesar 30%.

Hazil dari kedua pengukuran tersebut dapat menjadi tabel
identifikasi risiko yang kemudian menjadi sebuah perbaikan
register risiko seperti dalam Tabel V.
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Analizis rizsiko selanjutnya dengan menggunakan “Risk
Mapping Method” atap “Hear Map™ uatuk menunjuklan
tingkat probabilitas terjadinya risiko dan dampak dari semua
risiko kejadian yang sudah teridentifilasi sebelumaya Hasil
Risk Map untuk riziko wmum, risiko vendor, dan risiko cliend
masing-mazing dapat dilthat pada Tabel VI, Tabel VII, dan
Tabel VIIL

TABEL VI
RISE M4P K ATEGORT EISHO UMIDL
ey High (2
Lampas gl
] f.'.\.'.hr.l.l k]

Low [T

ey Low it

Ewrs (1
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Berdasarkan risk mapping per jenis riziko tersebut dapat
dilthat risk mapping keseluruhan proyelk alih daya 51 di BPE
pada Tabel TX.

TABEL X
Risk Map Keseluruhan Provek Alik Daya 51 di BPE
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Berdazarkan register rizilo yang sudah diperbaild dalam
bentuk probabilitas dan dampak yang dilengkapi dengan Risk
Map dan Heat Map terzebut, dapat terlihat risiko umum,
vendor dan client masing-masing menempati kategon mulal
dari rendah sampai dengan tinggi dari kombinasi dar tiap-tiap
dampak dan risiko.

Pengembangan Tanggapan Risiko

Berdazarkan rencana manajemen risiko, register risiko, dan
risk map keseluruhan provek alih daya 51 BPK vyang telah
disuzun, maka pengembangan tanggapan terhadap kejadian
risiko yang telah teridentifilkasi dapat dilakukan, dengan
melithat apakah ito termasuk risiko positif atau negatif yang
akan mempengaruhi strategi apa vang nanti akan digunakan
Haszil -wawancara menotjukkan bahwa risiko  yang
teridentifikasi merupakan risiko-risikc negatif yang apabila
terjadi dapat menghambat proses kegiatan alih daya 3I di Biro
TIBPE.

Setelah  mengetahui  bahwa  kategori  rnistko  yang
teridentifikasi merupakan kategori negatif maka strategi yang
dilabmlbzan antzra lain dengan menshindari (Aveidance),
tranzfer, ataupun mengurangi (Mitigate). Untuk menentulan
strategi manaksh yvang akan dipilih maka dapat menggunalzan
perimbangan dari hasil “Risk Map” atau “Hear Map™ pada
tahap sebelumnya dan angka skala SPE (Severity Probability
Factor Rating). Seperti pada Tabel X, padz skala SPR, setiap
riziko kejadian akan diberikan angla SPE untuk menunjukian
tingkatan dalam menangani risiko yang terjad: [6].

TABEL
PEMEXTIAN SKALS SPR [6]
s T ——— |

Potalesty Faces
Eraiing c=7H)

kg N, benOR PO dof Kendaloen seRil el ek

- i - — |

W BB ST L Mg 1k

Penentuan skala SPR pada Tabel X vang sudah ditentukan
dan disiapkan, digunazkan uvotuk menentukan strategi yang
akan diterapkan pada setizp risiko tertentu. Kombinasi dan
matrik yvang ada pada Tabel XI memberikan cara yang mudah
dan sederhana untuk menentukan skala risibo dari setiap
kombinasi probabilitas dan dampak.

TABEL X1
WILAI SPE. SETIAR KOMEDNARSI PROBABILITAS DAN DANPAE

i

Wy L L hsdram

High iy Hgh
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Berdasarkan identifilazi ristko yang sudah dirumuskan
dalam Tabel ¥V sebelumnya maka dapat ditentukan strategs
vanz akan digunakan BPE untuk mengelola risiko vang
teridentifikazi sebelumnya dengan mengounalkan skala SPE
zepert pada Tabel X1

TABEL XII
TIPE 3TRATE(G TERHADAP RISTED

Berdasarkan tipe strategi terhadap risilto, Biro TI BPFK
dapat menyiapkan rencana umtuk manajemen riziko sepert
tampak pada Tabel XIIL

TABEL XIIT
STRATEG PENGELOLAAN RISIED

Andika Arif Sukrawan: Penerapan Risk Marnagement Framework..
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Pemantauan dan pengendalian risiko

Setelah proyvek alih daya 31 di Biro T1 BPK dieksekusi atau
dikerjakan, dilakukan pengendalian dengan cara melihat
laporan kinerja yvang terkait dengan risibo vang akan timbul
dan laporan kemajuan proyek vang melipoti kinerja waltt,
biaya, sumber daya dan lain-lain. Apabila ada persetujuan
perubahan dapat didolumentasilean.

Pemantauan dan pengendalian risiko proyek alith daya 81 di
BPE penting dilabukan karena alth daya SI memilibn
karalcteristile tertentn wyang belum diator dalam peraturan,
khususnya peraturan mengenai pengadaan barang dan jasa
vaitu Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun
2010 tentang pengadaan barang/{aza pemerintsh. Berdaszarkan
hal terzebut, sebaiknya Biro TI BPK mengatur secara lebih
jelas pada tingkat pembuatan dolumen kontrak atau service
leve! agreement (SLA), karena sifat T1 vang mempunyai
perbedaan karakteristik dibandingkan dengan barang atau jasa
lain,

Pemantauan dan pengendalian risiko zerta pengembangan
tangpapan risiko vang sudah disusun  zebelumnya dapat
menjadi input untul memperbarui rencana manajemen risilo
pada proyek alih daya 81 zelamjutnyva sesuas kebutuhan dan
keadaan vang terjadi.

Validasi manajemen risiko

Analizis data menggunakan data yang telah dikumpullan
dari responden yaitu para pengambil kebijakan alih daya 51 di
Biro TI BPK untuk validasi model. Dari pengumpulan data,
didapatican data hasil sebagai berilmt:

1) Berdazarkan pengalaman kesuksesan pengembangan
sistern informasi dengan cara alih daya sangat dipengaruhi
oleh tiga hal yaitu kualifikasi staf vemdor, tidak tepat
waktu, analisis kebutuhan wser tidak komprehensif. Diar
ketiga hal tersebut sudah masuk dalam pedoman dan tipe
strateginyva  “avoidance”, responden  sepakat  bahwa
manajemen risiko yang disusun sudah mengandung semua
elemen, kejadian dan relasi yang sesuai di Bire TI BPE.

2} Dengan adanya manajemen risiko yang diusulkan maka
dapat melenglap: SOP dan tata cara pengadaan, sehingga
risiko yvang akan muncul khususnya vang tipe “avoidance™
dapat dihindari responden sepakat bahwa manajemen
rigiko dapat menjawab pertanyaan model

3} Responden menyatakan bahwa motivasi SDM di Biro TI
berkurang tidak ada hubungannya dengan alibh daya namun
lebih pada apa vang diharapkan terkait dengan hale SDM
belum dapat dipenuhi oleh organisasi, misalnya mengenal
Grade Jabatan Fungsional (JEPK).

4} Secara gariz besar para responden sepakat dengan
manajemen risiko alth daya SI dengan memberikan
tanggapan bahwa manajemen risiko zangat bagus untuk
diimplementasikan dan akan menjad: referensi buat Biro
TI dalam pengembangan sistem secara alih daya.
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Rekomendasi Hasil Penelitian

Hazil penelitian ini telah menggambarkan pentingnya suatu
manajemen risiko dalam svatu provek alth daya sistem
mformazi. Dengan demikian, Biro T1 BPK diharapkan dzpat
menerapkan pengelolaan riziko dalam proyek-provek alih
daya sistem informasi selanjutnya agzr dapat mengurangi
potensi kegagalan provek. Penerapan manajemen risiloo dapat
dilaksanakan dengan memperbari pedoman pelaksanaan alih
daya sistem informasi yang selama ini berpedoman pada S0P.
Penelitian ini mengusulkan sebuah rekomendasi berupa
penambahan mengenai penerapan manajemen riziko pada zaat
kajian rencana alih daya sistem informasi di BPEL

Secara garis beszar, alur rencana pengadaan aplilcasi secara
alih daya di BPK masih sama dengan vang terdapat dalam
S0P. Dalam vsulan seperti dalam Gbr. 5 tersebut hanya ada
penambahan faktor manajemen risiko pada zaat melalukan
kajian pengadaan aplikasi secara alih daya.

Sezuai dengan S0P, satuan kerja szetingkat Eselon II
menvampaikan nota dinas yang dilengkapi dengan rencana
pengadaan aplikas: komputer kepada Kepala Biro TL

T Kedodn Spdilas Fompoms (Roncahi Puooguden Aplkes B

Salpsn =aras R T
REncans T soirming Il. Eepala Bera Ti j
PRmBaA g Apiika | e
Bani | peargepan alag
Cilgjubhan Rpsaga  [=— _"'.I TR & |I RisHo &ms
Kpesda By T | outscueciny | palnksamaen
'\-\.____,_,-"-"-H_ |I IrEstn I| ulEsriyy

—
[F= i T ¥
Pemnanlular Tim Pammasalanan
Presnd mmging iank Soh.5 i3
Kanidian J |
b S _,.,-"".F-J-'_

= O T BT Y

s

L aEnan A hotm
D Esesaantia
(3@, gt B Tl
Frubs] £ eBalm
pencdamping (ika
-:a:ml.k.:r.:_ |
.____.,-'- =

;‘3.

e

-
[ =up
e

Ghr. 5. Usulan Alor Reneana Pengadazn 51 Becara Alth Daya

Kepazla Biro TI melalulean kajian bersama jajarannya untul
menjamin  keterpadvan dan tidak terjadinya overlapping
dengan vang dikembangkan di puzat Pada tahap ini
berdazarkan hasil penelitian, perlu ditambahkan svatu kajian
berupa manajemen risiko atas rencana pelaksanaan alith daya
sistem informasi. Selain untuk menjamin keterpaduan dan
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tidak terjadinva overlapring dengan aplikasi vang dibuat
secara [mhowuse, kajian pengelolasn risiko tersebut dapat
menghasilkan suaty informasi yang berisi data-data dan suatu
ukuran kelayakan proyel alth daya yang akan dijafankan
berdasarkan risiko-risile yang sudah diketabhut maupun vang
gkan muncul pada zaat pelaksanaan Selama Lkajian tersebut
menghazilkan kesimpulan bahwa ristko-risiko dapat diterima
maka proyek alih daya layak untuk dilaksanalcan, sebaliknya
jika tidak dapat menerima risiko, maka proyek alih daya tidak
layak untuk dilaksanalean.

Seperti dalam S0P, dalam jangka wakto selambat-
lambatnya lima hari kerja zejal diterimanya nota dinas dan
satuan  kerja setinglat Eselom II  tersebut Bio TI
menvampaikan hasil kajian yang telah dilakbukan termasulk
kajian manajemen risiko. Jawaban negatif afas nota dinas
tersebut harus disertai dengan alasan permasalahan. dan
solusi vang mungkin bisa diterapkan Jawaban positif atag
nota dinaz tersebut harue disertai dengan pembentulian tim
pendamping dari pusat vatek menjamin aplikasi terzebut dapat
terintegrazi dengan aplikasi vang sudah dikembangkan ataw
vang sudah digunakan secara luas di BPE.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
saran dan masukan untuk proses bisnis yvang barg yaite pada
tahap kajian terhadap wsulan alih daya 51 di Biro TI BPE,
sehingga dapat membatu secara lebih akurat  dalam
pengambilan  keputuzan apakah perlu  ataw tidakeya
mengalihdayakan suatu 81 yang dmsullan.

V. KESIMPULAMN DAN SAR AN

Berdazarkan hasil penpumpulan data vang diperoleh, BPE
belom pernah melalmlan perencansan manajemen  risilo
proyek alith daya SI secara terdokumentasi.

Dengan identifikasi riziko yang telah dilalulan dipercleh
data bahwa risiko yang paling tinggi dalam provek alih daya
51 di BPK adalah a) Waktu pengerjaan yang berlarut-larut; b)
Euvalifikasi staf vendoer; c) Eorangnya analisis kebutuhan
user'client.

Pengembangan rezpon risiko yang tinggi dilalukan dengan
cara membuat rincian kerja dan aktivitas yang jelas dan
terperinei serta dipakainya work dreakdown structure (WBS)
atau rencana kerja. sehingga manajer proyek dapat memantan
tingkat sumber daya yang dialokazilan wntule tiap modul
sistem vang dikerjakan dan melihat presentase penyelesaian
mazing-tnazing modul zistem; Menentukan kualifilasi vendor
dengan cermat misalnya faldor pengalaman, SDM yang
memadai dan lain-lain, selain itu faktor komitmen pimpinan
dalam penyelelsian vewndor juga penting; Selzlu melalmlban
komunikasi antara pihak pemalai sistemn dan peayedia jasa,
dimana pihal pemakai sistem adalah yang seharusnva paling
aktif peran sertanya karena pemakai sistem yang akan dapat
melihat apakah kebutuhan-kebutuhan yang diperlulkan telah
tercakup dalam  sistern dan telah laval: dipakai dalam
mendubung peleerjaan.

Berdzzarkan haszil uji validasi cleh pengambil kebijakan
alih daya 51 di BPE, szecara kezelurvhan manajemen riziko
vang divsulkan cukup memenuly kebutuhan pertimbangan
keputusan alih daya sistem informasi di BPE.

Andilea Arif Subkrawan: Penerapan Risk Management__.
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